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Abstrak: Kajian terhadap konsep keadilan sosial dalam Al-Qur’an masih
didominasi pendekatan fragmentaris atau normatif-teoritis yang kurang menyentuh
konstruksi aplikatif berbasis realitas sosial. Penelitian ini bertujuan mengonstruksi
teori keadilan sosial Qur'ani melalui pendekatan terpadu yaitu tafsir tematik
(mawdi'?)y dan metode Constructive Grounded Theory (CGT), guna menghasilkan
pemahaman keadilan sosial yang integratif, adaptif, dan relevan dengan tantangan
sosial kontemporer. Dengan pendekatan kualitatif, data primer berupa ayat-ayat Al-
Qur’an terkait keadilan sosial (Q.S. Asy-Syura: 15; An-Nisa: 58; Al-Hadid: 25; An-
Nahl: 90; Al-Hujurat: 13; dan lainnya), serta data sekunder dari literatur tafsir dan
kajian sosial-keislaman. Analisis dilakukan melalui tahapan CGT, meliputi initial
coding, focused coding, theoretical coding, serta refleksi teoritis. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa social justice dalam Al-Qur’an mencakup empat pilar utama:
(1) landasan teologis keadilan sebagai amanah individu dan kolektif; (2) keutamaan
dan tujuan keadilan sosial sebagai indikator keunggulan umat dan penjaga martabat
manusia; (3) mekanisme implementasi keadilan melalui amar makruf nahi munkar,
dakwah, dan reformasi struktural; (4) ancaman ketidakadilan yang memicu fitnah
sosial, disintegrasi, dan krisis moral. Kajian ini menegaskan bahwa penegakan
keadilan sosial dalam perspektif Qur’ani membutuhkan integrasi antara kesadaran
spiritual, rekonstruksi sosial, serta partisipasi kolektif yang dilandasi nilai wahyu.
Penelitian ini berkontribusi terhadap pengembangan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir,
serta memberikan model teoritis aplikatif dalam membangun masyarakat Muslim
yang adil, setara, dan bermartabat di era kontemporer.

Kata kunci: Keadilan Sosial; Al-Qut’an Tematik; Teori Dasar Konstruktif;
Transformasi Sosial.

Abstract: Studies on the concept of social justice in the Qur'an are still dominated by fragmentary
or normative-theoretical approaches that do not touch on applicable constructions based on social
reality. This study aims to construct a theory of Qur'anic social justice through an integrated
approach, namely thematic interpretation (mawdii) and the Constructive Grounded Theory
(CGT) method, in order to produce an understanding of social justice that is integrative, adaptive,
and relevant to contemporary social challenges. With a qualitative approach, primary data in the
Jform of Qur'anic verses related to social justice (Q.S. Asy-Shura: 15; An-Nisa: 58; Al-Hadid:
25; An-Nabl: 90; Al-Hujurat: 13; and others), as well as secondary data from interpretation
literature and socio-Islamic studies. The analysis was carried ont through the CGT stages,
including initial coding, focused coding, theoretical coding, and theoretical reflection. The research
results show that social justice in the Qur'an encompasses four main pillars: (1) the theological
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Jfoundation of justice as an individual and collective mandate; (2) the priority and purpose of social
Justice as an indicator of the excellence of the community and a gnardian of human dignity; (3)
the mechanism for implementing justice through amar makruf nabhi munkar, da'wab, and
structural reformy; (4) the threat of injustice that triggers social slander, disintegration, and moral
crisis. This study confirms that upholding social justice from a Qur'anic perspective requires an
integration of spiritual awareness, social reconstruction, and collective participation based on the
values of revelation. This research contributes to the development of Qur'anic Science and Tafsir
and provides an applicable theoretical model for building a just, equal, and dignified Muslim

society in the contemporary era.

Keywords: Social  [ustice;  Thematic  Qur'an;  Constructive  Basic Theory;  Social
Transformation.

Pendahuluan

Keadilan sosial (social justice) merupakan konsep universal yang menempati posisi
sentral dalam wacana pembangunan sosial, politik, dan ekonomi global (Samsuri,
2023). Meski demikian, realitas kontemporer menunjukkan bahwa ketimpangan
sosial, diskriminasi struktural, marginalisasi kelompok rentan, dan krisis ketidakadilan
masih menjadi tantangan besar di berbagai belahan dunia, termasuk di negara-negara
berpenduduk mayoritas Muslim (Millenio Febrian Siswanto, 2020). Di tengah
problematika tersebut, Al-Qur’an sebagai sumber utama ajaran Islam menawarkan
paradigma normatif dan etis terkait keadilan sosial yang belum sepenuhnya dikaji
secara komprehensif dalam konstruksi ilmiah berbasis data empiris.

Selama ini, kajian terhadap socia/ justice dalam Al-Qur’an cenderung bersifat
fragmentaris, normatif, atau terpisah-pisah antar ayat, sehingga berpotensi melahirkan
pemahaman parsial dan aplikatif yang kurang relevan dengan kompleksitas sosial
modern (Nisa, 2025). Selain itu, mayoritas penelitian bertumpu pada pendekatan tafsir
klasik atau studi literatur normatif, sementara eksplorasi integratif yang memadukan
tafsir mawdn? (tematik) dengan metode ilmiah berbasis lapangan sepetrti Grounded
Theory masih sangat terbatas, khususnya dalam konteks membangun konstruksi
teoritis keadilan sosial yang responsif terhadap dinamika zaman.

Urgensi riset ini semakin kuat mengingat meningkatnya kebutuhan masyarakat
Muslim akan model keadilan sosial yang tidak hanya bersifat utopis atau ideal, tetapi
juga berakar pada nilai-nilai Qur’ani dan dapat ditransformasikan dalam kebijakan,
gerakan sosial, maupun tata kelola masyarakat (Putra et al., 2020). Pendekatan
konstruktif  Grounded — Theory menawarkan metodologi yang memungkinkan
pengembangan teori keadilan sosial berbasis data tematik Al-Qut'an, sekaligus
membuka ruang interpretasi yang adaptif tanpa mengabaikan prinsip otoritatif wahyu
(Nurhaliza et al., 2025).

Memasuki tahun 2025, dunia Islam dan masyarakat global dihadapkan pada
realitas sosial yang semakin kompleks, ditandai dengan peningkatan kesenjangan
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sosial, polarisasi politik, ketidaksetaraan ekonomi, dan disintegrasi moral (Dahrial et
al., 2025). Di tengah kondisi tersebut, isu social justice atau keadilan sosial bukan lagi
sckadar tuntutan etis, melainkan kebutuhan struktural yang mendesak untuk
menciptakan stabilitas sosial, keharmonisan antar kelompok, serta penguatan
martabat manusia (Karimullah, 2025).

Dalam konteks Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, kajian keadilan sosial memiliki urgensi
ganda. Pertama, keadilan sosial adalah bagian integral dari misi kenabian dan ajaran Al-
Qur'an, sebagaimana ditegaskan dalam berbagai ayat yang memuat prinsip keadilan
individual, keadilan struktural, hingga keadilan global dan semua itu termaktub dalam
Al-Qur’an dengan letak Surat dan Ayat yang berbeda-beda, sepeti Q.S. An-Nisa: 58,
Al-Hadid: 25, An-Nahl: 90) (Saidina, 2025). Namun, hingga saat ini, interpretasi
terhadap konsep social justice masih sering terjebak dalam dikotomi antara penafsiran
normatif-teoritis dan tuntutan aplikatif-kontekstual, sehingga diperlukan pendekatan
metodologis yang dapat menjembatani keduanya. Kedua, perkembangan keilmuan
Tafsir kontemporer menunjukkan adanya kebutuhan untuk memperkuat pendekatan
tematik (Zafsir mawdsi) yang lebih responsif terhadap problem sosial modern
(Munawaroh et al, 2025). Tahun 2025 menjadi momentum penting untuk
melaksanakan kajian-kajian tematik Qur'an yang terintegrasi dengan metodologi
ilmiah berbasis data sosial, seperti Grounded Theory, demi melahirkan teori sosial
konstruktif yang tetap berakar pada otoritas wahyu.

Di sist lain, dalam lanskap akademik global, keterpaduan antara Ilmu Tafsir dan
teori sosiologi-kritis seperti Grounded Theory masih minim dikembangkan, padahal
kebutuhan integrasi keilmuan ini sangat relevan di era yang ditandai oleh disrupsi
sosial, transformasi digital, dan pergeseran nilai budaya. Pendekatan ini bukan hanya
berkontribusi pada penguatan kajian Al-Qut’an, tetapi juga memberikan peta jalan
implementatif bagi upaya membangun keadilan sosial dalam tatanan masyarakat
Muslim yang heterogen dan dinamis.

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya relevan dari sisi akademik sebagai
pengembangan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, tetapi juga memiliki nilai praktis dalam
mendukung gerakan sosial, advokasi kebijakan, serta transformasi sosial berbasis nilai
Qur’ani. Tahun 2025 menjadi titik strategis untuk menghadirkan kontribusi ilmiah
yang mampu merespons problem aktual sekaligus memperkuat fondasi epistemologi
tafsir yang lebih kontekstual, integratif, dan solutif.

Sejumlah studi terdahulu telah memberikan kontribusi penting dalam
membangun fondasi kajian tematik Al-Qur’an maupun wacana keadilan sosial dalam
Islam, namun sebagian besar penelitian tersebut masih menunjukkan keterbatasan
dalam hal integrasi metodologis dan konstruksi teoritis yang aplikatif. Salah satu
rujukan mendasar dalam pengembangan metode tafsir tematik adalah karya Abd al-

Hayy al-Farmawi (1994) betjudul _A/-Bidayah fi al-Tafsir al-Mawdn's, yang secara
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komprehensif menguraikan urgensi dan prosedur sistematis dalam memahami tema-
tema Al-Qur’an secara holistic (Lutfiah et al.,, 2025). Meski demikian, kajian al-
Farmawi belum secara cksplisit mengaitkan metode tematik tersebut dengan
kebutuhan rekonstruksi teori sosial kontemporer, sehingga masih menyisakan ruang
untuk pengembangan integrasi antara tafsir dan teori sosial berbasis data Qur’ani.

Selain itu, pemikiran Nasr Hamid Abu Zayd dan Muhammad Syahrur turut
memberikan warna baru dalam upaya memahami prinsip keadilan sosial dalam Islam.
Misalnya, dalam karya a/-Kitab wa al-Qur'an (1990), Syahrur menawarkan interpretasi
kontekstual dan rasional terhadap teks-teks keadilan dalam Al-Qur’an (Lutfiah et al.,
2025). Akan tetapi, pendekatan yang ditawarkan cenderung bercorak filosofis-teoretis
dan belum dilengkapi dengan perangkat metodologis berbasis konstruksi lapangan
atau mekanisme induktif yang memungkinkan lahirnya teori sosial yang grounded dan
kontekstual.

Lebih jauh, berbagai artikel di jurnal akademik seperti Jurnal Al-Qur'an dan Tafsir
maupun Journal of Qur'anic Studies memang telah mengangkat isu keadilan sosial dalam
kerangka tafsir tematik. Namun, sebagian besar studi tersebut masih berfokus pada
dimensi moral individual atau ajakan etis normatif, tanpa mengembangkan kerangka
teoritis yang komprehensif dan terintegrasi antara nilai wahyu dengan realitas sosial
yang terus berkembang (Rahman et al., 2025).

Di sisi lain, penerapan Grounded Theory dalam studi-studi keislaman mulai
menunjukkan relevansinya, sebagaimana terlihat dalam penelitian bertema Islamic
Social Movements dan Konstruksi Kesalehan Digital. Kedua studi tersebut menunjukkan
bahwa Grounded Theory mampu menjadi alat analisis yang efektif untuk membangun
teori sosial berdasarkan data empiris lapangan. Namun, hingga saat ini, penggunaan
Grounded Theory dalam kajian Al-Qur’an, khususnya untuk merumuskan konstruksi
keadilan sosial berbasis teks wahyu, masih tergolong minim dan membutuhkan
pengembangan lebih lanjut. Berangkat dari celah ilmiah tersebut, penelitian ini hadir
untuk mengisi kekosongan kajian dengan mengintegrasikan metode tafsir tematik dan
Grounded Theory, guna menghasilkan konstruksi teori keadilan sosial Al-Qut'an yang
tidak hanya bersifat normatif, tetapi juga memiliki implikasi aplikatif terhadap
dinamika sosial umat Islam masa kini.

Metode

Penelitian ini termasuk dalam kategori kualitatif dengan pendekatan studi Al-
Qur’an tematik (Zafsir mawdin ) yang dipadukan dengan metode Constructive Grounded
Theory (CGT). Kajian ini dirancang untuk membangun konstruksi teoritis mengenai
konsep keadilan sosial (soczal justice) berbasis teks Al-Qur’an secara sistematis, induktif,
dan kontekstual. Constructive Grounded Theory dikembangkan oleh Kathy Charmaz
(2006) sebagai adaptasi dari tradisi Grounded Theory klasik yang lebih fleksibel,
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interpretatif, dan memungkinkan konstruksi teori lahir dari dialog antara data dan
peneliti. Dalam kerangka ini, peneliti tidak sekadar menemukan teori, tetapi aktif
berperan dalam membangun konstruksi sosial berbasis interpretasi reflektif terhadap
data, dalam hal ini berupa ayat-ayat Al-Qut’an yang relevan. Penerapan Constructive
Grounded Theory dalam kajian Al-Qur’an memberikan ruang untuk mengkonstruksi
teori keadilan sosial berdasarkan analisis tekstual dan tematik ayat, disertai dengan
interpretasi kritis terhadap realitas sosial umat Islam kontemporer. Metode ini
sekaligus menjembatani antara otoritas teks suci dan kebutuhan rekonstruksi sosial.

Data primer dalam penelitian ini berupa kumpulan ayat-ayat Al-Qur’an yang
memiliki keterkaitan substansial dengan konsep keadilan sosial (social justice).
Penghimpunan ayat dilakukan melalui metode tafsir tematik (mands %), dengan fokus
pada identifikasi ayat-ayat yang berbicara tentang prinsip keadilan, penegakan keadilan
struktural, serta nilai-nilai sosial yang berhubungan dengan kesetaraan dan
penghapusan ketimpangan. Beberapa ayat kunci yang menjadi perhatian utama
meliputi Q.S. An-Nisa: 58, Al-Hadid: 25, An-Nahl: 90, Al-Hujurat: 13, dan ayat-ayat
lain yang relevan, baik secara eksplisit maupun implisit, dalam membangun kerangka
normatif keadilan sosial. Data sekunder diperoleh dari berbagai sumber literatur yang
berperan mendukung dan memperkaya interpretasi terhadap data primer. Seperti:
kitab tafsir klasik, artikel jurnal, atau karya-karya ilmiah terkiat dengan penerapan
Grounded Theory dalam kajian keislaman.

Proses pengumpulan dan analisis data dilakukan secara terstruktur dalam dua
tahapan besar yang saling berkaitan: Tahap awal melibatkan proses penghimpunan
ayat-ayat Al-Qur’an yang memuat tema keadilan sosial dengan pendekatan tafsir
tematik (mawdi%). Peneliti secara sistematis menelusuri dan mengklasifikasikan ayat-
ayat yang relevan, baik dari aspek keadilan individual, kolektif, maupun keadilan dalam
tataran struktural. Dalam proses ini, peneliti juga merujuk pada interpretasi para
mufassir terkemuka dari berbagai zaman guna memperoleh pemahaman yang lebih
holistik dan kontekstual terhadap makna ayat-ayat tersebut.

Setelah identifikasi ayat selesai, data dianalisis menggunakan metode Constructive
Grounded Theory (CGT), yang menekankan proses konstruksi teori secara induktif
berbasis data, dengan tetap mempertimbangkan dimensi interpretatif dan reflektif
peneliti. Tahapan analisis meliputi:

a. Focused Coding (Pengodean Terfokus)
Pada tahap ini, peneliti memberikan kode-kode dasar terhadap unit-unit makna
atau frase penting dalam ayat-ayat yang berkaitan dengan keadilan sosial. Fokus
utama terletak pada penggalian nilai-nilai normatif, prinsip etika, serta dimensi
sosial yang terkandung dalam teks Al-Qur'an.

b. Theoretical Coding (Pengodean Teoritis)

Journal Al-Irfani: Studi Al-Qur’'an dan Tafsir
Volume 7, Nomer 1, Juli 2026 | 5



Raudotul Jannah*, Muhammad Alif, Muthoharoh, Siti Muliya Septiani Turaedi

Selanjutnya, kode-kode awal yang telah diidentifikasi dikelompokkan ke dalam
kategori yang lebih spesifik dan terorganisir. Tahap ini bertujuan untuk
menemukan pola hubungan antar ayat, korelasi antar nilai sosial, serta keterkaitan
konsep keadilan Qur'ani dengan tantangan sosial kontemporer.
c. Theoretical Coding (Pengodean Teoritis)

Tahap ini merupakan proses penyusunan kerangka konseptual dari hasil temuan
sebelumnya. Melalui pengodean teoritis, peneliti mengonstruksi model atau teori
keadilan sosial berbasis teks Al-Qur’an secara sistematis, integratif, dan aplikatif,
dengan tetap mempertimbangkan relevansinya terhadap dinamika sosial umat

Islam masa kini.

Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini diperoleh melalui tahapan analisis data yang dilakukan secara
sistematis menggunakan metode tafsit tematik (mawdn?) yang dipadukan dengan
pendekatan Constructive Grounded Theory (CGT). Melalui proses penelusuran tema
dan kata kunci yang relevan, ditemukan ayat-ayat Al-Qur’an yang secara eksplisit
maupun implisit memuat prinsip, kewajiban, dan instrumen sosial terkait keadilan
sosial (social justice). Pencarian ayat-ayat dilakukan dengan merujuk pada platform
Qur’an Kemenag dan didukung oleh kajian kitab-kitab tafsir otoritatif seperti Tafsir
Al-Tabari, Al-Qurthubi, Ibn ‘Ashur, dan Al-Mishbah.

Berdasarkan metode tersebut, dihimpun sejumlah ayat Al-Qur’an yang secara
komprehensif berkaitan dengan konstruksi socia/ justice. Ayat-ayat tersebut kemudian
dianalisis, dikategorikan, dan dipetakan ke dalam empat tema besar sesuai kerangka
konseptual artikel ini. Adapun hasil kategorisasi tersebut dapat dilihat pada Tabel 1
berikut:

Sub-Tema Social Kode
N Avyat-ayat Al- )
° Justice yat-ayat Al-Quran ID

'S. Asy-Syura [42]: 15; An-Nisa [4]
Social Justice dalam Al- Q sy-Syura [42]: 15; An-Nisa [4]

1. 58; Al-Hadid [57]: 25; An-Nahl [16]: SJ-A1
Qur’an
90; Al-Imran [3]: 108
Keut dan Tu Al-Imran [3]: 110, 105; Al-Isra [17]:
maan n n
p, | Sevramaan Al THHAR 90, Al Hujurat [49]: 13; Al-Maidah | SJ-B1
Social Justice
[5]: 7
Strateod Il casi Al-Imran [3]: 104, 110; An-Nahl
i 1 1m men 1
3, | DHetes! tmplementas [16]: 90; Al-Hadid [57]: 25; ALA’raf | SJ-C1

Social Justice

[7]: 29
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Ketimpangan dan
4. | Ancaman terhadap Al-Anfal [8]: 25 SJ-D1
Prinsip Social Justice

Tabel 1: Ayat-ayat Al-Qur’an tentang Social Justice (Jannah, 2025)

Analisis terhadap ayat-ayat tersebut menunjukkan bahwa Al-Qur’an memandang
social justice sebagai pilar fundamental dalam membangun tatanan masyarakat yang
berkeadilan, sejahtera, dan beradab. Setiap tema besar menunjukkan dimensi yang
saling terkait sebagai berikut:

Pertama, tema Social Justice dalam Al-Qur’an merepresentasikan landasan teologis
sekaligus instrumen normatif bagi penegakan keadilan social (Tjg & Amir, 2025). Q.S.
Asy-Syura [42]: 15 menegaskan pentingnya keadilan sebagai komitmen individual
berlandaskan iman, sementara Q.S. An-Nisa [4]: 58 dan Al-Hadid [57]: 25 mempetluas
cakupan keadilan ke ranah struktural dan kelembagaan. Legitimasi wahyu sebagai
dasar keadilan ditegaskan melalui Q.S. Al-Imran [3]: 108. Kedua, dalam tema
Keutamaan dan Tujuan Social Justice, ditemukan bahwa keadilan sosial adalah
indikator keunggulan umat, sebagaimana ditegaskan dalam QQ.S. Al-Imran [3]: 110 dan
105. Keadilan berperan dalam menjaga kesatuan umat, menghormati martabat
manusia (Al-Isra [17]: 70), mengelola pluralitas sosial (Al-Hujurat [49]: 13), serta
menjadi jalan menuju ketakwaan (Al-Maidah [5]: 7). Kefiga, kategori Mekanisme
Implementasi Social Justice menunjukkan strategi konkret penegakan keadilan, antara
lain melalui amar makruf nabi munkar, dakwah, reformasi struktural, serta penguatan
spiritualitas kolektif. Hal ini termuat dalam Q.S. Al-Imran [3]: 104 dan 110, Al-Nahl
[16]: 90, Al-Hadid [57]: 25, dan Al-A’raf [7]: 29. Keempat, tema Ketimpangan dan
Ancaman terhadap Prinsip Social Justice tercermin dalam Q.S. Al-Anfal [8]: 25 yang
memberikan peringatan serius bahwa ketidakadilan, jika dibiarkan, berpotensi
melahirkan fitnah sosial yang meluas dan merusak kohesi masyarakat secara
keseluruhan.

Secara umum, analisis ayat-ayat tersebut memperlihatkan bahwa social justice dalam
Al-Qur’an bukanlah konsep yang parsial, melainkan konstruksi normatif yang
terintegrasi dengan spiritualitas, sistem sosial, partisipasi kolektif, dan penghormatan
terthadap martabat manusia. Implementasi keadilan sosial dalam perspektif Qur'ani
meniscayakan sinergi antara kesadaran individu, perbaikan struktur sosial, serta

advokasi terhadap kelompok rentan, guna menciptakan masyarakat yang adil, setara,
dan berkeadaban.
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Pembahasan

Keadilan sosial (social justice) dalam Al-Qur’an bukanlah sekadar konsep moral
universal, tetapi memiliki kedudukan teologis yang sangat fundamental dalam
membangun tatanan sosial yang ideal (Fatihin, 2017). Al-Qur’an memposisikan
keadilan sosial sebagai perwujudan langsung dari nilai-nilai ilahiyah, yang tidak hanya
mengatur relasi antarindividu, tetapi juga mencakup dimensi struktural, institusional,
bahkan global. Dengan kata lain, keadilan dalam perspektif Al-Qur’an merupakan
bagian integral dari sistem nilai ketuhanan yang diwajibkan untuk diimplementasikan
dalam seluruh aspek kehidupan umat manusia, baik dalam konteks personal maupun
social (Askana Fikriana & M. Kahfi Rezki, 2023). Melalui wahyu Al-Qur’an, keadilan
sosial hadir sebagai instrumen teologis yang menjembatani hubungan manusia dengan
Allah (habl min Allah), sesama manusia (babl min al-nas), dan lingkungan sosial secara
seimbang dan berkelanjutan. Oleh sebab itu, pembahasan mengenai social justice
dalam Al-Qur’an tidak dapat dipisahkan dari fondasi teologis yang melandasi
kewajiban tersebut (Firman Indra Jaya et al., 2024).

Social Justice dalam Al-Qur'an

Keadilan sosial dalam kerangka Al-Qur’an dapat dipahami sebagai upaya
sistematis untuk menegakkan keseimbangan antara hak dan kewajiban individu
maupun kolektif dalam masyarakat. Konsep ini mencakup berbagai dimensi
kehidupan, baik sosial, ekonomi, politik, maupun budaya, dengan titik tekan pada
penghormatan terhadap martabat manusia, prinsip kesetaraan, penolakan terhadap
segala bentuk diskriminasi, serta eliminasi ketimpangan social (Nury & Hamzah,
2024). Berbeda dari konsep keadilan sosial yang bersifat sekuler, Al-Qur’an
meletakkan keadilan sosial sebagai bagian dari tauhid sosial, yakni pengakuan terhadap
keesaan Allah yang terejawantahkan dalam keteraturan, keseimbangan, dan harmoni
sosial (Farhan & Arifin, 2025). Dengan demikian, implementasi keadilan sosial dalam
perspektif Qur’ani tidak hanya bernilai sosiologis, tetapi juga memiliki implikasi
teologis yang menjadi landasan perintah agama.

Al-Qur’an secara tegas menetapkan bahwa kewajiban berlaku adil tidak hanya
berlaku pada tingkat struktural, tetapi dimulai dari tanggung jawab individual setiap
muslim (Salsabila et al., 2025). Hal ini tercermin dalam firman Allah:

&u\, &ﬂg

4\0 M\u\jm@ume&u} i 454 yesxac\ess}uuc\ueswuj

“‘Maka karena itu serulah (mereka kepada agama ini) dan tetaplah sebagai mana diperintabkan
kepadanmn dan janganilah mengikuti hawa nafsu mereka dan katakanlah: " Aku beriman kepada
semua Kitab yang diturunkan Allah dan aku diperintabkan supaya berlakn adil diantara kanmu.
Allab-lah Tuban kami dan Tuban kamu. Bagi kami amal-amal kami dan bagi kamu amal-amal
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kamu. Tidak ada pertengkaran antara kami dan kamn, Allah mengumpulkan antara kita dan
kepada-Nya-lah kembali (kita)". (Q.S. Asy-Synra/42:15)

Dari ayat di atas kita dapat mengetahui bahwa keadilan bukan hanya norma sosial,
tetapi bagian dari komitmen keimanan seorang muslim. Individu dituntut untuk
menginternalisasi nilai keadilan dalam segala perilaku dan keputusan hidup, baik
dalam interaksi sosial, proses pengambilan keputusan, maupun dalam menyikapi
perbedaan (Saputra et al., 2025). Dengan demikian, keadilan individual menjadi
fondasi esensial bagi terwujudnya keadilan sosial yang lebih luas.

Selain kewajiban personal, Al-Qur’an juga memandang keadilan sebagai tanggung
jawab kolektif yang harus ditegakkan dalam sistem sosial dan institusi formal
masyarakat (Istan, 2017). Allah berfirman:

oKaay ans a0 Ol 152825 o G 2 W28 135 el L) T 15355 o a0 §lo;!
40/\ \MGL}ASA o8& a&f :Jl T

Sesungoubnya Allah menynrub kamn menyampaikan amanat kepada yang berhak menerimanya,
dan (menynrub kammn) apabila menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan
dengan adil. Sesunggubnya Allah memberi  pengajaran yang sebaik-baiknya kepadanmu.
Sesunggubnya Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha Melibat.” (Q.S. An-Nisa/4: 58)

Avyat ini menegaskan bahwa keadilan bukan hanya urusan pribadi, tetapi juga
bagian dari amanah sosial yang harus diwujudkan dalam sistem pemerintahan,
lembaga hukum, dan tata kelola masyarakat. Keadilan dalam tataran struktural
menjadi instrumen untuk memastikan distribusi hak, pengelolaan sumber daya, dan
penegakan hukum berjalan secara proporsional dan tidak diskriminatif (Sulaiman et
al., 2025). Hal ini diperkuat dalam Q.S. Al-Hadid: 25 yang menyatakan bahwa misi
kerasulan dan turunnya kitab suci bertujuan agar manusia mampu menegakkan

keadilan:

B _ z %o 2 _ % da =5 4 3 P 2 L o7 >z 1o . - s o
3 Gl 4 2p0ali Gl 5 Talaly (0 550 () el T g Ul 5 ol Gy G5 360
(Y0 Duse G Al {) Corlly L5 B hlan e A1 by QAL g

“Sesunggubnya Kami telah mengutus rasul-rasul Kami dengan membawa bukti-bukti yang nyata
dan telah Kami turunkan bersama mereka Al Kitab dan neraca (keadilan) supaya manusia dapat
melaksanakan keadilan. Dan Kami ciptakan besi yang padanya terdapat kekuatan yang hebat
dan berbagai manfaat bagi manusia, (supaya mereka mempergunakan besi itu) dan supaya Allah
mengetabui siapa yang menolong (agama)Nya dan rasul-rasul-Nya padahal Allab tidak dilibatnya.
Sesunggubnya Allah Maha Kuat lagi Maha Perkasa.” (QS. Al-Hadid/57: 25)

Konteks keadilan dalam ayat ini bersifat multidimensional, meliputi aspek legal,
institusional, dan sosial, di mana kitab dan timbangan dijadikan sebagai parameter
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objektif untuk mewujudkan masyarakat berkeadilan. Dalam Q.S. An-Nahl: 90, Allah
kembali menegaskan keadilan sebagai prinsip universal dalam tatanan sosial:

S il Ll oo 0y S b s G oSl 55 41 Gy
{30 0585

Sesunggubnya Allah menynrub (kamu) berlakn adil dan berbuat kebajikan, memberi kepada
kanm kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan permusuban. Dia
memberi pengajaran kepadanmu agar kamu dapat mengambil pelajaran.” (QS. An-Nahl/16: 90)

Melalui ayat-ayat tersebut, Al-Qur’an mengajarkan bahwa realisasi keadilan sosial
harus bersifat komprehensif, meliputi dimensi etis, struktural, dan institusional dalam
kehidupan bermasyarakat. Landasan utama keadilan sosial dalam Islam bukan berasal
dari konstruksi budaya atau konsensus manusia semata, melainkan bersumber

langsung dari wahyu ilahi (Kadir, 2025). Hal ini termaktub dalam firman Allah:
A Cpadall Ul 8 T 5 BATL atle Gl AT Eue ally

“Ttulah ayat-ayat Allah. Kami bacakan ayat-ayat itu kepadamn dengan benar; dan tiadalah Allah
berkebendak untnk menganiaya hamba-hamba-Nya.” (Q.S. Al-Imran/3: 108)

Avyat ini menegaskan bahwa misi utama Al-Qur’an adalah menegakkan keadilan
dan menolak segala bentuk kezaliman yang merusak tatanan sosial. Oleh karena itu,
keadilan sosial tidak hanya memiliki legitimasi normatif, tetapi juga bersifat mutlak
sebagai bagian dari kehendak Allah (Kadir, 2025). Ayat Q.S. Al-Hadid: 25 juga
menguatkan legitimasi teologis keadilan sosial dengan mengaitkannya secara langsung
dengan misi kerasulan: "Dan Kami turunkan bersama mereka kitab dan neraca supaya
manusia dapat menegakkan keadilan..." (OS. Al-Hadid/57: 25)

Legitimasi ini menunjukkan bahwa keadilan sosial bukan sekadar ajaran moral,
tetapi bagian dari proyek besar peradaban Islam yang didasarkan pada nilai-nilai
wahyu untuk menciptakan masyarakat yang adil, setara, dan bebas dari penindasan.

Al-Qur’an, sebagai kitab suci dan pedoman kehidupan umat manusia, tidak hanya
berisi prinsip-prinsip keimanan, tetapi juga memberikan perangkat normatif untuk
membangun masyarakat yang berkeadilan. Dalam Q.S. Al-Hadid: 25, disebutkan
bahwa Allah menurunkan kitab dan timbangan sebagai alat ukur objektif dalam
kehidupan sosial. Dalam konteks ini, "kzab" merepresentasikan wahyu sebagai
sumber nilai, sementara "mizan" atau timbangan melambangkan standar keadilan yang
dapat dioperasionalkan dalam praktik kehidupan bermasyarakat. Konsep timbangan
menjadi simbol perlunya keseimbangan, kejujuran, dan objektivitas dalam menilai hak,
kewajiban, serta penyelesaian konflik sosial. Dengan demikian, Al-Qur’an bukan
hanya memberikan landasan etis mengenai keadilan sosial, tetapi juga menyajikan
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instrumen praktis untuk memastikan terciptanya keseimbangan dan keteraturan dalam
kehidupan sosial, politik, dan ekonomi umat manusia. Standar keadilan universal ini
menjadi kunci dalam mencegah ketimpangan, penyalahgunaan kekuasaan, dan
ketidaksetaraan dalam masyarakat (Lestari & Rahmadani, 2024).

Keutamaan dan Tujuan Social Justice

Konstruksi konsep keadilan sosial (social justicey dalam Al-Qur’an bukanlah
sekadar wacana etis atau norma sosial belaka, melainkan memiliki kedudukan teologis
dan sosiologis yang sangat esensial. Al-Qur’an tidak hanya memandang keadilan sosial
sebagai regulasi perilaku manusia, tetapi juga sebagai pilar utama dalam mewujudkan
masyarakat yang berperadaban, berintegritas, serta bebas dari ketimpangan,
diskriminasi, dan disintegrasi social (Hermawan, 2020). Dengan demikian, penegakan
keadilan sosial merupakan bagian integral dari visi besar Al-Qur’an dalam
membangun tatanan kehidupan yang berkeadaban, di mana martabat manusia
dijunjung tinggi, kesetaraan ditegakkan, dan ketakwaan menjadi orientasi utama.

Al-Qur’an secara eksplisit mengaitkan keunggulan dan predikat terbaik suatu umat

dengan keberpihakan mereka terhadap misi sosial, khususnya dalam menegakkan
keadilan. Dalam Q.S. Al-Imran: 110 Allah berfirman:

sl A Gale 315 50 (st Ruall e (363 ‘JJ)’“SL’ Ol il “—‘AP\ al A gy
O+ &bl 23R 5 ¢ slesall e gl pia

“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyurub kepada yang ma'ruf,
dan mencegab dari yang munkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya Abli Kitab beriman,
tentulah itu lebib baik bagi mereka, di antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka
adalah orang-orang yang fasik.” (Q.S. Al-Imran/3: 110)

Ayat ini mengindikasikan bahwa keunggulan umat tidak hanya diukur melalui
identitas formal keislaman, melainkan melalui keterlibatan aktif dalam upaya
menciptakan keadilan sosial, menegakkan nilai kebaikan kolektif, serta mencegah
ketidakadilan dan penyimpangan sosial. Dengan demikian, socia/ justice bukan hanya
cerminan komitmen sosial, tetapi menjadi indikator keunggulan spiritual, sosial, dan
peradaban umat Islam. Salah satu aspek strategis dari penegakan keadilan sosial adalah
mencegah fragmentasi dan perpecahan dalam struktur masyarakat (Silaen et al., 2025).
Allah SWT mengingatkan umat-Nya melalui Q.S. Al-Imran: 105:

o ke S gl s Sl dala L smg (e TAERTS 158 GaliS 1545V 5)

“Dan janganlah kamu menyernpai orang-orang yang bercerai-berai dan berselisih sesudah datang
keterangan yang jelas kepada mereka. Mereka itulah orang-orang yang mendapat siksa yang berat,”
(©.S. Al-Imran/ 3: 105)
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Ayat ini menunjukkan bahwa ketidakadilan, diskriminasi, dan kesenjangan sosial
merupakan faktor pemicu utama perpecahan umat (Muh. Watif et al., 2024). Oleh
karena itu, keadilan sosial berperan sebagai instrumen integratif yang memastikan
kohest sosial tetap terjaga. Tegaknya keadilan tidak hanya berdampak pada harmoni
internal umat, tetapi juga menentukan ketahanan sosial dan daya saing umat dalam
percaturan global. Salah satu dimensi fundamental keadilan sosial dalam Al-Qur’an
adalah menjaga dan memuliakan martabat kemanusiaan (Firdaus, 2022). Allah SW'T
berfirman:

WA (o Hi e agillady cuphall G ag8555 ATy 5l 8 aidles ade Lo GaZ8 S0

(Ve Shat

“Dan sesunggubnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami angkut mereka di daratan
dan di lautan, Kami beri mereka rezeki dari yang baik-baik dan Kami lebibkan mereka dengan
kelebihan yang sempurna atas kebanyakan makhluk yang telah Kami ciptakan.” (Q.S. Al-
Isra’/17: 70)

Ayat ini menegaskan bahwa kehormatan dan martabat manusia adalah anugerah
ilahi yang melekat secara kodrati, sehingga pelanggaran terhadap martabat tersebut
melalui ketidakadilan, diskriminasi, atau penindasan bertentangan dengan prinsip-
prinsip ilahiyah. Penegakan keadilan sosial dalam perspektif Al-Qur’an merupakan
manifestasi dari penghormatan terhadap martabat manusia, di mana seluruh individu
diperlakukan secara setara tanpa memandang latar belakang sosial, etnis, maupun
status ekonomi (Siregar et al., 2025). Al-Qur’an secara tegas menolak segala bentuk
hierarki sosial yang berlandaskan diskriminasi rasial, etnis, atau status sosial. Firman

Allah SWT dalam Q.S. Al-Hujurat: 13 menyatakan:

AR I A &% ¢ §54 A T TR T zt e P PR I B )
e i &) B AT Sie 2081 ) T3 OGR5  l L5 S5 0 oKL 1) 0T 0
or

“Hai manusia, sesunggubnya Kami menciptakan kamun dari seorang laki-laki dan seorang
perempuan dan menjadikan kamn berbangsa-bangsa dan bersuku-sukn supaya kamu saling kenal-
mengenal. Sesunggubnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allab ialah orang yang
paling takwa diantara kamn. Sesunggubnya Allah Maha Mengetahui lagi Maba Mengenal.”
(©.S. Al-Hujurat/49: 13)

Ayat ini menggarisbawahi bahwa keragaman manusia adalah bagian dari
sunnatullah, bukan justifikasi untuk menciptakan ketimpangan atau diskriminasi.
Keadilan sosial dalam perspektif Qur’ani bertujuan menghapus segala bentuk
ketidaksetaraan struktural, serta menegaskan bahwa kemuliaan manusia semata-mata
ditentukan oleh tingkat ketakwaannya dan kontribusinya terhadap keadilan sosial,
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bukan oleh variabel duniawi seperti keturunan, kekayaan, atau jabatan. Keadilan sosial
tidak sekadar dipandang sebagai kewajiban sosial semata, melainkan juga sebagai
instrumen spiritual yang membawa manusia menuju ketakwaan paripurna. Dalam

Q.S. Al-Maidah: 7 Allah SWT berfirman:

sl il e i &) ST T3 Tl 5 Ve 288 31 ey K805 o301 Adae; &0 1 B 1,831 5)

.(V

“Dan ingatlah karunia Allab kepadamu dan perjanjian-INya yang telah diikat-INya dengan kamu,
ketika famn mengatakan: "Kami dengar dan kami taati". Dan bertakwalah kepada Allah,
sesungguhnya Allah Mengetahui isi hati(mn).” (Q.S. Al-Maidah/5: 7)

Ayat ini menegaskan bahwa ketaatan dan ketakwaan tidak hanya diukur melalui
aspek ritual, tetapi juga dalam bentuk implementasi nyata terhadap nilai keadilan sosial
dalam kehidupan sehari-hari (Dwi Cahyani et al., 2023). Oleh sebab itu, membangun
masyarakat yang adil, setara, dan bebas dari diskriminasi adalah bagian dari proses
spiritual menuju ketakwaan yang bersifat integral. Keadilan sosial adalah bagian tidak
terpisahkan dari misi Qur’ani untuk menciptakan peradaban yang unggul secara

spiritual, sosial, dan kemanusiaan.

Strategi Implementasi Social Justice

Keadilan sosial dalam perspektif Al-Qur’an bukan semata wacana normatif yang
terhenti pada level ideologis, melainkan menjadi bagian integral dari konstruksi sosial
yang harus diwujudkan secara konkret. Al-Qur’an memberikan landasan konseptual
sekaligus menawarkan perangkat strategis yang mengarahkan umat manusia untuk
membangun masyarakat berkeadilan, inklusif, dan harmonis. Dalam hal ini, keadilan
sosial ditempatkan sebagai amanah kolektif yang mengikat seluruh komponen
masyarakat, baik secara individual, kelembagaan, maupun struktural.

Dalam membangun tatanan sosial yang adil, Islam mengajarkan pentingnya
mekanisme sosial yang bersifat proaktif dan sistematis. Salah satunya adalah
penerapan konsep amar makruf nahi munkar, sebagaimana ditegaskan dalam Q.S. Al-
Imran: 104:

€8 AL A Sl SR e G3ebs i Baall sy Al ) 685 A4l s (Kl

“Dan hendaklah ada di antara kamn segolongan umat yang menyeru kepada kebajikan, menyurub
kepada yang ma'ruf dan mencegabh dari yang munkar; merekalah orang-orang yang beruntung.”

(OS. Al-Imran/ 3: 104)

Ayat ini memperlihatkan bahwa tanggung jawab menjaga keadilan sosial tidak
dapat diserahkan sepenuhnya kepada institusi formal, tetapi memerlukan partisipasi

aktif masyarakat dalam mengawal moralitas publik. Awar makruf nabi munkar berperan
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sebagai sistem kontrol sosial untuk mencegah berkembangnya praktik ketidakadilan,
kezaliman, atau pelanggaran nilai yang dapat merusak keseimbangan kehidupan
bersama (Hadiansyah, 2025). Al-Qut’an mengajarkan bahwa transformasi sosial yang
berkeadilan harus berakar pada spiritualitas yang autentik. Tidak cukup hanya
mengandalkan pendekatan struktural, perubahan sosial yang ideal memerlukan
keterlibatan batiniah dan kesadaran kolektif masyarakat. Dalam Q.S. Al-A’raf: 29,
Allah SWT berfirman:

% S5 I TIPS T s 02 277 Y L& ))";ai,'j_m,--" o % od
€Y 053sa0 2SIN WS Gl A Gualis § 0315 anlua S die 2SA a5 sl 5 balally 55 al 8y

“Katakaniah: ""Tubanku menynrub menjalankan keadilan". Dan (katakaniah): "Luruskanlah
mtka (diri)mu di setiap sembahyang dan sembablah Allah dengan mengikblaskan ketaatanmu
kepada-Nya. Sebagaimana Dia telah menciptakan kamu pada permulaan (demikian pulalah
kanin akan kembali kepada-Nya)". (OS. Al-A'raf/ 7: 29)

Melalui ayat ini, terlihat adanya hubungan erat antara ibadah sebagai ekspresi
spiritual dengan misi sosial berupa penegakan keadilan. Spiritualitas yang hanya
berorientasi pada aspek ritual tanpa disertai kepedulian sosial dinilai belum paripurna.
Oleh karena itu, ibadah kolektif seperti shalat berjamaah dan kegiatan sosial harus
dimaknai sebagai instrumen penguatan solidaritas, kesetaraan, dan partisipasi dalam
membangun keadilan sosial (Triputro, 2022).

Strategi implementasi keadilan sosial dalam Al-Qur’an tidak berhenti pada seruan
moral, melainkan menuntut aksi transformatif yang komprehensif. Q.S. An-Nahl: 90
memuat mandat ilahiyah yang mengintegrasikan dakwah, advokasi sosial, dan
reformasi sistemik: “Sesunggubnya Allah menyuruly (kamn) berlakn adil dan berbuat
kebajikan, memberi fkepada fkaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan ke,
kemungkaran dan permusuban....” (An-Nahl/16: 90)

Ayat ini memperjelas bahwa penegakan keadilan tidak dapat dilepaskan dari
penguatan kesadaran publik, advokasi terhadap kelompok rentan, serta perbaikan
struktural yang memastikan terciptanya tatanan sosial yang adil dan setara. Al-Qur’an
bahkan menegaskan melalui Q.S. Al-Hadid: 25 bahwa kitab suci dan timbangan
keadilan adalah instrumen normatif dalam mewujudkan keadilan sosial: "Dan felah
Kami turunkan bersama mereka kitab dan neraca (timbangan) supaya manusia dapat menegakkan
keadilan..." (QS. Al-Hadid/57: 25). Dalam perspektif ini, reformasi sosial yang
berorientasi pada keadilan harus dilandasi nilai-nilai wahyu, disertai dengan langkah
advokatif yang menyentuh regulasi sosial, sistem ekonomi, serta kebijakan publik yang
mendorong distribusi keadilan secara proporsional.

Keberhasilan penegakan keadilan sosial sangat dipengaruhi oleh kapasitas aktor
sosial yang memikul amanah tersebut (Risqiya, 2025). Al-Qur’an menegaskan bahwa
manusia diciptakan dalam keragaman, yang harus dikelola dengan prinsip saling
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menghormati, bukan sebagai alasan untuk diskriminasi. Dalam Q.S. Al-Hujurat: 13
dinyatakan: “Hai manusia, sesunggubnya Kami menciptakan kamn dari seorang laki-laki dan
seorang perempuan dan menjadikan kamn berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kaniu
saling kenal-mengenal...” (OS. Al-Hujurat/49: 13)

Konsep pluralitas ini menuntut agar aktor sosial memiliki visi yang inklusif, tidak
terjebak pada sekat identitas yang sempit, serta mampu memelihara martabat seluruh
manusia tanpa diskriminasi. Lebih jauh, Q.S. Al-Isra> 70 mengafirmasi bahwa
manusia secara fitrah dimuliakan oleh Allah: "Dan sunggub, Kami telah memuliakan anak
cncn Adam..." (QS. Al-Isra/ 17: 70). Oleh katenanya, para pelaku perubahan sosial harus
menjunjung tinggi nilai keadilan, kemanusiaan, dan penghormatan terhadap martabat
setiap individu sebagai pilar membangun masyarakat yang setara dan beradab.

Al-Qur’an memandang kepemilikan atas sumber daya bukan sebagai hak absolut
manusia, melainkan sebagai amanah yang berasal dari Allah (Rahmat, Achmad
Abubakar, 2024). Konsep ini ditegaskan dalam Q.S. Al-Imran: 109: "Mzlik Allah-lah
segala yang ada di langit dan di bumi, dan hanya kepada Allah segala nrusan dikembalikan.”
(OS. Al-Imran/ 3: 109). Pemahaman ini melahirkan konsekuensi bahwa pengelolaan
sumber daya sosial, baik materiil maupun non-materiil, harus dilakukan dengan
prinsip keadilan, keseimbangan, dan distribusi yang proporsional demi kemaslahatan
bersama. Pengabaian terhadap prinsip ini hanya akan melahirkan kesenjangan sosial,
penumpukan kekayaan pada kelompok tertentu, serta eksploitasi yang mengabaikan
nilai keadilan.

Ketidakadilan sosial merupakan salah satu problematika struktural yang memiliki
dampak destruktif dalam tatanan masyarakat (Idris Idris et al., 2023). Al-Qur’an
memberikan peringatan serius terhadap ancaman ketidakadilan yang dibiarkan

tumbuh tanpa intervensi. Dalam Q.S. Al-Anfal: 25 Allah SWT berfirman:
z o P %, - 2 ° <% L VP g s & % > o 33e
Y0 sl Al il G T3ale s AalA 2 1 alls cpall Crnal V4558 1 585 5)

“Dan pelibaralah dirimu dari pada siksaan yang tidak kbusus menimpa orang-orang yang Jalin
saja di antara kamu. Dan ketabuilah bahwa Allah amat keras siksaan-Nya.” (QS. Al-Anfal/ §:
25)

Pesan yang termuat dalam ayat ini memperlihatkan bahwa kezaliman sosial atau
ketimpangan yang terjadi tidak hanya menimpa pelaku ketidakadilan, tetapi berpotensi
merusak stabilitas sosial secara kolektif. Ketidakadilan yang bersifat struktural
melahirkan ketimpangan ekonomi, marginalisasi kelompok rentan, hingga konflik
horizontal yang merusak kohesi sosial. Dalam konteks ini, ketidakadilan sosial bukan
hanya problem ekonomi atau politik semata, tetapi juga menjadi ancaman spiritual
dan moral yang dapat menggerogoti keutuhan masyarakat (Septoyadi et al., 2020).
Oleh karena itu, Al-Qur’an tidak sekadar mengkritisi ketidakadilan, melainkan
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menawarkan solusi komprehensif melalui implementasi amar makruf nahi munkar,
dakwah transformasional, serta rekonstruksi sosial yang berorientasi pada keadilan
dan kesejahteraan bersama.

Ketimpangan dan Ancaman terhadap Prinsip Social Justice

Upaya menegakkan keadilan sosial dalam masyarakat bukanlah sebuah proses
yang linear dan tanpa hambatan (ARDIANSYAH, S.H., 2018). Al-Qur’an secara
cksplisit menunjukkan bahwa terdapat berbagai bentuk ancaman struktural, kultural,
maupun moral yang berpotensi merusak misi keadilan. Ketidakadilan yang dibiarkan
berkembang bukan hanya berdampak pada pelaku kezaliman, tetapi juga memiliki
efek kolektif yang meluas, memicu krisis sosial, disintegrasi, dan ketegangan antar
elemen masyarakat. Oleh karena itu, pemahaman atas problematika dan tantangan
terhadap keadilan sosial menjadi aspek penting dalam konstruksi sosial Qur’ani
(Hermanto et al., 2025). Salah satu peringatan utama dalam Al-Qutr’an terkait bahaya
ketidakadilan tersurat dalam Q.S. Al-Anfal: 25, di mana Allah SW'T berfirman:

& o g s @ % _> o 330
Y0 el s T G T3ale s Aala 280 1Al Gl Crnad ¥ 4558 1 68T 5)

"Dan takutlah kamu akan fitnah yang tidak hanya menimpa orang-orang yang alim di antara
kanin saja. Dan ketahuilah babwa Allah sangat keras siksa-Nya." (OS. Al-Anfal/ 8: 25)

Avyat ini secara tegas mengisyaratkan bahwa praktik ketidakadilan atau kezaliman
yang berlangsung dalam suatu komunitas bukan sekadar masalah individu, melainkan
dapat menjelma menjadi fitnah sosial berskala luas. Dalam perspektif tafsir, istilah
fitnah dalam ayat ini dipahami sebagai bentuk ujian, kekacauan, atau bencana sosial
yang merusak tatanan masyarakat (Budiarti et al., 2025). Fenomena tersebut muncul
ketika ketidakadilan dibiarkan mengakar, menciptakan ketimpangan, dan memicu
keresahan publik. Oleh sebab itu, Al-Qur’an memberikan peringatan keras bahwa
pencegahan ketidakadilan adalah kewajiban kolektif, bukan sekadar urusan aparat atau
elite kekuasaan.

Lebih jauh, Al-Qur’an mengajarkan bahwa ketidakadilan yang tidak ditangani
secara serius akan menimbulkan disintegrasi sosial yang berbahaya. Ketimpangan
ckonomi, marginalisasi kelompok lemah, serta ketidakmerataan akses terhadap
sumber daya menjadi pemicu utama terfragmentasinya masyarakat. Dalam berbagai
kajian tafsir sosial kontemporer, kondisi ini disebut sebagai bentuk zahaddumat
ytima’iyyah (keretakan sosial) yang dapat menggerus solidaritas kolektif. Selain itu,
ketidakadilan struktural juga membuka ruang bagi lahirnya konflik horizontal,
polarisasi kelompok, bahkan potensi kekerasan sosial. Ketika norma keadilan
diabaikan dalam kebijakan publik atau distribusi sumber daya, maka masyarakat akan
kehilangan kepercayaan terhadap institusi sosial (Andry, 2025). Kondisi inilah yang
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menjadi bibit disintegrasi yang sangat berbahaya bagi stabilitas sosial, sebagaimana
dicontohkan oleh banyak bangsa yang mengalami kehancuran akibat ketimpangan
sosial yang sistemik.

Dalam konteks kekinian, realitas sosial umat manusia menghadirkan tantangan
kompleks dalam implementasi keadilan sosial, khususnya di kalangan masyarakat
Muslim. Globalisasi ekonomi, krisis ekologi, ketimpangan digital, hingga praktik
oligarki politik seringkali menjadi penghalang utama terciptanya masyarakat yang adil
dan setara. Tidak jarang, prinsip keadilan sosial yang diajarkan Al-Qur’an terkikis oleh
dominasi kapitalisme yang eksploitatif atau rezim otoritarian yang menafikan hak-hak
dasar masyarakat. Lebih dari itu, fragmentasi sosial berbasis identitas primordial
seperti suku, agama, dan kelas sosial semakin memperparah kesenjangan sosial. Di
beberapa masyarakat Muslim, agenda keadilan sosial masih terhambat oleh rendahnya
literasi Qur’ani yang transformatif, lemahnya peran lembaga keagamaan dalam
advokasi sosial, serta kurangnya integrasi antara nilai-nilai wahyu dan sistem sosial
modern.

Tantangan lainnya adalah terjadinya distorsi makna keadilan, di mana sebagian
kalangan memahami keadilan hanya dalam kerangka legal-formal tanpa
memperhatikan dimensi struktural dan kultural (Siswanto, 2020). Padahal, Al-Qur’an
menghendaki terwujudnya keadilan komprehensif yang menyentuh seluruh aspek
kehidupan, termasuk relasi sosial, distribusi kekayaan, pengelolaan sumber daya,
hingga penghormatan terhadap martabat manusia. Dalam kondisi demikian, tugas
umat Islam adalah mengembalikan misi keadilan sosial sebagai bagian dari amanah
ilahiyah. Ini tidak hanya memerlukan tafsir tekstual semata, tetapi juga memerlukan
integrasi antara tafsir sosial, penguatan kapasitas masyarakat, serta rekonstruksi sistem
sosial yang adil dan inklusif, sebagaimana diamanahkan Al-Qur’an dalam berbagai ayat
terkait keadilan.

Kesimpulan

Penelitian ini menegaskan bahwa keadilan sosial (social justice) dalam perspektif
Al-Qur’an bukan hanya konsep moral yang bersifat abstrak, tetapi merupakan bagian
integral dari misi ilahiyah yang wajib diwujudkan dalam seluruh dimensi kehidupan
individu maupun kolektif. Melalui pendekatan tafsir tematik (mawda) yang
dikombinasikan dengan metode Constructive Grounded Theory (CGT), penelitian
ini berhasil mengonstruksi empat pilar utama konsep keadilan sosial Qur'ani yang
bersifat normatif-teologis sekaligus aplikatif.

Pertama, Al-Qur’an memandang keadilan sosial sebagai amanah individual dan
kolektif yang berlandaskan pada nilai tauhid sosial. Keadilan bukan hanya ekspresi
moral personal, tetapi bagian dari perwujudan iman yang berdampak langsung pada
keteraturan sosial. Kedna, keadilan sosial merupakan indikator keunggulan umat,
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instrumen integrasi sosial, sekaligus sarana menjaga martabat dan pluralitas manusia.
Ketiga, penegakan keadilan sosial dalam Al-Qur’an memerlukan mekanisme konkret
berupa amar ma’ruf nabi munkar, dakwah transformatif, serta reformasi struktural yang
dilandasi prinsip Al-Qur’an. Keempat, ketidakadilan yang dibiarkan akan melahirkan
fitnah sosial, fragmentasi, dan krisis moral yang mengancam stabilitas masyarakat.
Penelitian ini juga menemukan bahwa integrasi antara tafsir tematik dengan CGT
menghasilkan konstruksi teori keadilan sosial yang responsif terhadap dinamika sosial
modern, tanpa mengabaikan otoritas Al-Qur’an. Dengan demikian, kajian ini
memberikan kontribusi ilmiah dalam pengembangan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir,
sekaligus menawarkan model teoritis keadilan sosial Qur'ani yang aplikatif,
transformatif, dan kontekstual. Di tengah tantangan sosial global tahun 2025,
penelitian ini relevan untuk mendorong rekonstruksi sistem sosial umat Islam yang

lebih adil, setara, dan berkeadaban, sejalan dengan misi besar Al-Qur’an.
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